BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang sudah ada maka dapat diambil
kesimpulan mengenai Pengaruh Permainan Popsicle Stick Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Sunan Ampel
Kecamatan Dampit Kabupaten Malang dengan 20 responden sebagai berikut :
6.1.1 Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun

Sebelum Diberikan Popsicle Stick

Dari 20 responden yang menunjukkan bahwa setengahnya 10 responden
(50%) Belum Berkembang dan terdapat setengahnya 10 responden (50%) Mulai

Berkembang.

6.1.2 Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
Sesudah Diberikan Popsicle Stick
Peningkatan perkembangan motorik halus anak seluruhnya sudah 100%
mengalami peningkatan perkembangan motorik halus anak sudah berkembang
dengan diberikan permainan  Popsicle Stick dan 15% tidak mengalami

peningkatan perkembangan motorik halus.

6.1.3 Pengaruh Permainan Popsicle Stick Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Sunan Ampel Kecamatan
Dampit Kabupaten Malang
Terdapat pengaruh permainan popsicle stick terhadap perkembangan

motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK Sunan Ampel Kecamatan Dampit

Kabupaten Malang.
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi permainan
popsicle stick terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun.
6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam pemberian
materi tentang permainan popsicle stick dan kemampuan motorik halus pada
anak usia 4-5 tahun sesuai lImu Pengetahuan dan teknologi, serta penambahan
referensi mengenai permainan popsicle stick dan kemampuan motorik halus
pada anak usia 4-5 tahun agar peneliti selanjutnya dapat memperoleh
kemudahan.
6.2.3 Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada tempat
penelitian yaitu pada anak usia 4-5 tahun di TK Sunan Ampel Kecamatan Dampit
Kabupaten Malang.
6.2.4 Bagi responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan perhatian yang lebih
pada responden terutama pada siswa usia 4-5 tahun untuk menyesuaikan
permainan dalam pembelajaran agar tidak mengalami keterlambatan dalam

motorik halus.
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